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Article Info Abstrak  

Menopause sebagai masa penghentian haid untuk selamanya. Biasanya 
menopause terjadi pada wanita mulai usia 35-45 tahun. Masa menopause ini 
tidak bisa serta merta diketahui, tetapi biasanya akan diketahui setelah setahun 
berlalu, Tanda dan gejala dilihat dari aspek fisik dan psikologisnya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan gejala 
menopause dan perilaku penanganya. 

Berbentuk penelitian deskripsif, kajian kali ini melibatkan responden 
sebanyak 67 orang masyarakat yang berasal dari Desa Kertaharja ,Tegal. Data 
yang diperoleh melalui kuesioner terkait tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang gejala menopause. Analisis data menggunakan univariat dengan 3 
kriteria pengetahuan yaitu baik (76%-100%) cukup (56%-75%) dan kurang 
(<56% ). 

Hasil analisis terhadap 67 responden menunjukan bahwa 61,2% 
memiliki tingkat pengetahuan baik, 34,3% cukup dan 4,5% masyarakat di Desa 
Kertaharja kurang mengetahui gejala menopause dan pengobatanya  
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Abstract 
       Menopouse is when a woman stop menstruation or period aged between 
35-45 years old. The moments are less concerned in a short time but after one 
year experience. The symptoms are obvious to observe from physical or 
psychological aspects. The study animed tp get furtner description about level 
of knowledge about menopause symptoms and their treatments among villagers 
at Kertaharja,Tegal 

  
        The current study applied descriptive method with 67 respondents from a 

small village in Tegal,Indonesia taking port as sample by using purposive 
sampling technique . Data were gained thmugh a questionnaire covering level 
of knowledge about menopause symtoms among the respondents.All data were 
analyzed using univanate analysis and presened in there criteria good (76%-
100% ) fair (56% -75%) and poor (<56%) 
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                                                       Results of the analysis showed that 61,2 % respondents had good knowledge 

about menopause symptoms and their theatments homever 34,3% were 
categonized as fair and 4,5% were poor. 
 
Knowledge level, menopause symptoms, illness behavior.  
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A.  Pendahuluan 
Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO), pada tahun 2000, total 
populasi wanita yang mengalami menopause di 
seluruh dunia mencapai 645 juta orang, tahun 
2010 mencapai 894 juta orang dan diperkirakan 
pada tahun 2030 mendatang jumlah perempuan di 
dunia yang memasuki masa menopause akan 
mencapai 1,2 milyar orang. Artinya sebanyak 1,2 
milyar perempuan akan memasuki usia lebih 50 
tahun, dan angka itu merupakan tiga kali lipat dari 
angka sensus tahun 1990 jumlah perempuan 
menopause (Mulyani, 2013). Menurut Badan 
Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia 
pada tahun 2015 mencapai 255 juta dan terjadi 
peningkatan menjadi 268 juta pada tahun 2019 
(Badan Pusat Statistik , 2015). Menurut proyeksi 
penduduk Indonesia tahun 2010-2035 oleh Badan 
Pusat Statistik, jumlah perempuan berusia di atas 
50 tahun adalah 20,9 juta. Pada tahun 2020 
diperkirakan jumlah perempuan yang hidup dalam 
usia menopause di Indonesia 30,3 juta orang. 
Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), pada tahun 
2025 diperkirakan akan ada 60 juta wanita 
menopause.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti kepada beberapa warga masyarakat 
kertaharja khususnya Rt 002 Rw 003 , Bahwa 
masyarakat melakukan penggobatan sendiri untuk 
menurangi gejala menopause pada  sensasi rasa 
panas ( hot flashes ) hanya dengan minum air 
dingin dan menggunakan pakaian yang dapat 
menyarap keringat  

Berdasarkan paparan diatas maka penelitian 
merasa bahwa penelitian ini penting dilakukan 
pada masyarakat RT 002 RW 003 Desa Kertaharja 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal untuk 
meneganai gambaran gejala menoppouse dan 
pengobatanya.    

 
B.  Metode  

Penelitian yang digunakan yaitu deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam 
peneliti setatus kelompok mnusia, suatu objek, 
suatu system pemikiran. Tujuan Penelitian 
deskriptif adalah menggambarkan dan 
menganalisis suatu hasil penelitian teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling Penelitian ini menggambarkan tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang gejala menopause 
dan pengobatanya di Desa Kertaharja Rt 002 / 
Rw003 Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan 
yang tinggal di Desa Kertaharja  

 

C.  Hasil dan Pembahasan  
Bersadarkan hasil penelitian Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari – Februari di RT 02 
RW 03 Desa kertaharja Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal temapat pengambilan sampel di 
tempatkan di Desa Kertaharja Rt 002 Rw 003 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal khususnya 
ibu rumah tangga yang sudah terkena pre 
menopause usia 35-45 tahun, pengumpulan data di 
awali dengan melakukan penyebaran kuesioner 
yang berjumalah 67 responden. 

 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan  Umur  

 
Berdasarkan tabel 4.1 menjelaskan bahwa 

responden diketahui paling banyak pada rentang 
35- 40 tahun sebanyak 42 orang (62,7%). 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan  

No Pendidikan Jumlah 
Presentase 

(%) 
  1 SD 12 17,9 % 
  2 SMP 28 41,8% 
  3 SMA/SMK 17 25,4 % 
  4 Perguruan Tinggi 10 14,9 % 
 Total 67 100% 

 
Berdasarkan  tabel 4.2 menujukan bahwa 

responden pendidikan paling banyak pada SMP 
sebanyak 28 Responden (41,8%) . Beberapa 
peneliti menunjukan pengetahuan dan pendidikan 
berpengaruh positif terhadap pengetahuan dan 
berpengaruh terhadap bagaimna penangan 
pendidikan dapat mempengaruh proses belajar, 
semakin tinggi pendidikan seseorang semakin 
mudah orang tersebut untuk menerima informasi , 
baik dari orang lain. Semakin banyak pula 
pengetahuan yang didapatkan tentang kesehatan . 
pengetahuan sangat erat kaitanya dengan 
pendidikan seseorang, namun perlu ditekankan 
bahwa orang yang memiliki perpendidikan rendah 
tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula ( 
Mubarak, 2011 ). 

 
Tabel 4.3  Karakteristik Responden 

No Umur Jumlah Presentase 
(%) 

1 35- 40 Tahun 42 62,7 % 
2 41- 45 Tahun 25 37,3 % 
 Total 67 100% 
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Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Frekuensi 

( Jumlah ) 
Persentase 
     (%) 

1 PNS 9 13,4% 
2 Karyawan 

Swasta 
9 13,4% 

3 Wiraswasta 4 6,0% 
4 Pedagang  12 17,9% 
5 Petani  3 4,5% 
6 Ibu rumah 

tangga  
30 44,8% 

 Total  67  100% 
 

Berdasarkan Tabel 4.3  menunjukan bahwa 
dari 67 Responden terbagi menjadi 6 Pekerjaan , 
tetapi yang paling banyak pada Responden yang 
menjadi ibu rumah tangga sebanyak  30 
Responden (44,8%), yang paling sedikit pada 
untuk pekerjaan petani sebanyak 4 Responden (4,5 
%). 

 
Tabel 4.4 perilaku pengobatan bahaya atau 

tidak bahaya 
 

No Perilaku 
pengobatan 

Jumlah  Presentase 

1 Bahaya 41  61,2% 

2 Tidak bahaya 26  38,8 % 
 Jumlah      67          (100%) 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 perilaku pengobatan 

bahaya atau tidak bahaya , Berdasarkan tabel 
diatas tentang pengobatan yang paling bayak pada 
perilaku pengobatan bahaya sebanyak 41 
responden (61,2%). 
 

Tabel 4.6 Gambaran pengetahuan Responden  
 

No Kategori N Persentase 
(%) 

1 Baik  41 61,2 % 

2 Cukup  23 34,3 % 

3 Kurang  3 4.5 % 

 Jumlah 67 100% 

  

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan bahwa 
frekuensi Responden tentangg gambaran 
pengetahuan dengan responden sejumlah 67 
responden, pada pengetahuan kategori baik 

sejumlah 41 responden (61,2%). Pada kategori 
cukup sejumlah 23 responden (34,3%) dan pada 
ketegori kuranng hanya sebanyak 3 responden (4,5 
%). Pengetahuan ibu tentang menopause yang 
paling banyak yaitu pada kategori baik yaitu 
memiliki jumlah 41 responden (61,2%), 
dikarenakan responden baik mengetahuan tentang 
menopause dan semua responden yang diteliti 
sudah mengalami menopause dan mengerti 
tentang materi menopause 

 
D.  Simpulan Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dengan pengambilan data menggunakan metode 
kuesioner pada 67 Responden mengenai 
“Gambaran tingkat pengetahuan Gejala 
Menopouse dan Perilaku pengobatanya di Desa 
Kertaharja RT 002 RW 003 Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal “ dapat disimpulkan :  
1. Sebagian besar gambaran pengetahuan 

responden  tentang menopause sebanyak 61,2 % 
dari 67 Responden  

2. Gambaran pengetahuan tentang perilaku 
pengobatan menopause yang tidak bahaya 
pengobatanya sebanyak 38,8% dalam kategori 
Cukup  
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